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ABSTRAK 
 

ASUHAN KEPERAWATAN KELUARGA PADA TAHAP 

PERKEMBANGAN ANAK USIA SEKOLAH DENGAN MASALAH 

GANGGUAN PROSES KELUARGA DI WILAYAH PEKUNCEN 

 

Latar belakang: Tahap perkembangan keluarga dengan anak usia sekolah yaitu 

keluarga yang memiliki anak pertama usia 6 sampai 13 tahun. Berdasarkan 

keputusan Kemendikbud nomor 7 tahun 2022 menyatakan bahwa saat ini pandemi 

Covid-19 sudah perlahan pulih dan mulai diberlakukannya kebijakan 

pembelajaran tatap muka terbatas. Terdapat hal yang menjadi budaya baru setelah 

sekian lama belajar online, yaitu kebiasaan anak-anak dengan gadgetnya. 

Presentase kepemilikan gadget anak sebesar 71,3% milik sendiri. 

Tujuan: Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus pada keluarga 

dengan metode deskriptif analisis studi kasus. Proses pengumpulan data 

menggunakan teknik pendekatan, wawancara, pemeriksaan fisik, observasi, studi 

dokumentasi, dan kuisioner. Penelitian ini terdiri dari 3 responden keluarga binaan 

di desa Pekuncen, Rt 02/Rw 03, kecamatan Sempor. 

Hasil: Hasil studi kasus dari ketiga responden didapatkan data bahwa ketiga 

responden mengatakan sulit mengontrol dan merubah perilaku anak dalam 

menggunakan gadget sehingga muncul masalah keperawatan gangguan proses 

keluarga. Implementasi yang diberikan adalah pemberian edukasi serta penerapan 

metode Token Economy. Implementasi dilakukan selama 11 kali kunjungan dalam 

kurun waktu 2 minggu dan setelah dilakukan evaluasi didapatkan hasil ketiga 

responden mengalami peningkatan pengetahuan sebesar 11,1% dan penerapan 

Token Economy menurunkan durasi penggunaan gadget sekitar 1-2 jam. 

Kesimpulan: Setelah dilakukan implementasi selama 11 kali kunjungan dalam 

kurun waktu 2 minggu menunjukkan bahwa ketiga responden mengalami 

penurunan durasi penggunaan gadget dan peningkatan pengetahuan. 

Rekomendasi: Pemberian edukasi dan penerapan metode Token Economy dapat 

diterapkan untuk mengatasi masalah gangguan proses keluarga pada keluarga 

dengan tahap perkembangan anak usia sekolah. 

 

Kata kunci: Anak usia sekolah, Gangguan proses keluarga, Gadget 
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ABSTRACT 

 

FAMILY NURSING CARE AT THE STAGE OF DEVELOPMENT OF 

SCHOOL-AGE CHILDREN WITH PROBLEMS OF FAMILY PROCESS 

DISRUPTION IN THE PEKUNCEN AREA 

 

Background: The developmental stage of families with school-age children is 

families who have their first child aged 6 to 13 years. Based on the Ministry of 

Education and Culture's decision number 7 of 2022, states that currently the 

Covid-19 pandemic has slowly recovered and a limited face-to-face learning 

policy has been implemented. Some things have become a new culture after a 

long time of learning online, namely children's habits with their gadgets. The 

percentage of children's gadget ownership is 71.3% owned by themselves. 

Objective: This research uses a case study approach to families with descriptive 

case study analysis methods. The data collection process used approach 

techniques, interviews, physical examinations, observations, documentation 

studies, and questionnaires. This study consisted of 3 respondents from families in 

Pekuncen village, Rt 02/Rw 03, Sempor sub-district. 

Results: The results of the case study of the three respondents obtained data that 

the three respondents said it was difficult to control and change children's 

behavior in using gadgets so nursing problems arose family process disorders. The 

implementation given is the provision of education and the application of the 

Token Economy method. Implementation was carried out for 11 visits within 2 

weeks and after evaluation, it was found that the three respondents experienced an 

increase in knowledge by 11.1% and the application of Token Economy reduced 

the duration of gadget use by about 1-2 hours. 

Conclusion: After implementation for 11 visits within 2 weeks, it showed that the 

three respondents experienced a decrease in the duration of gadget use and 

increased knowledge. 

Recommendation: Providing education and applying the Token Economy method 

can be applied to overcome the problem of family process disorders in families 

with school-age children's developmental stages. 

 

Keywords: School-age children, Family process disorders, Gadgets 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan sekelompok individu yang mempunyai 

hubungan erat satu sama lain, saling ketergantungan yang terorganisir dalam 

satu unit tunggal untuk mencapai tujuan tertentu (Padila, 2012). Menurut 

Harmoko (2012) menyatakan bahwa keluarga memiliki delapan tahap 

perkembangan. Tahap pertama yaitu keluarga pasangan baru (beginning 

family), tahap kedua keluarga dengan kelahiran anak pertama (child bearing 

family), tahap ketiga keluarga dengan anak usia prasekolah (families with 

preschool), tahap keempat keluarga dengan anak usia sekolah (families with 

children), tahap kelima keluarga dengan anak remaja (families with 

teenagers), tahap keenam keluarga dengan anak dewasa (launching center 

families), tahap ketujuh keluarga usia pertengahan (middle age families) dan 

tahap kedelapan keluarga usia lanjut. 

Tahap perkembangan keluarga merupakan model kerangka kerja yang 

memperkenalkan bahwa keluarga berkembang melalui pengalaman dan 

transisi peran yang dialami selama perkembangan (Nies & McEwen, 2019). 

Tahap perkembangan keluarga mempunyai tugas perkembangannya masing 

- masing. Tahap keempat dari perkembangan keluarga adalah keluarga 

dengan anak usia sekolah. Tahap ini dimulai pada saat anak pertama 

memasuki usia 6 tahun dan berakhir pada usia 13 tahun. Berdasarkan tugas 

perkembangan anak usia sekolah bahwa orang tua harus mengajarkan anak 

untuk sosialisasi, mendampingi anak agar mampu berprestasi di sekolah, 

mengajarkan anak agar memiliki hubungan pertemanan yang sehat, orang 

tua mampu mempertahankan hubungan perkawinan yang memuaskan, dan 

mampu memenuhi kebutuhan kesehatan anggota keluarga (Nies & 

McEwen, 2019).   
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Pasca munculnya pandemi Covid-19 di Indonesia, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia kemudian mengumumkan 

bahwa semua kegiatan belajar mengajar dilakukan melalui perangkat e-

learning atau online (KPAI, 2020). Berdasarkan keputusan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi nomor 7 tahun 2022 tentang  

panduan penyelenggaraan pembelajaran di masa pandemi Covid-19 

menyatakan bahwa saat ini pandemi Covid-19 sudah perlahan pulih, 

aktivitas di luar rumah berangsur normal kembali dan mulai 

diberlakukannya kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas 

(Mendikbudristek, 2022). Anak-anak sekarang dapat bertemu dengan guru 

dan teman mereka secara langsung di sekolah. Namun ada hal yang menjadi 

budaya baru setelah sekian lama belajar online, yaitu kebiasaan anak-anak 

dengan gadgetnya. Hal ini menjadikan suatu kebiasaan pengganti rutinitas 

kegiatan mereka untuk mengisi waktu luang dengan bermain gadget 

(Pratama, 2021).  

Penggunaan gadget pada anak usia sekolah memang memiliki banyak 

manfaat. Namun jika dalam penggunaan gadget mulai berlebihan dan 

melewati batas kebutuhan normal maka pengguna akan mulai ketagihan 

untuk selalu memainkan gadget mereka bahkan ketika tidak ada 

kepentingan apapun. Hal tersebut dapat membahayakan apabila dialami oleh 

anak usia sekolah yang seharusnya lebih banyak melakukan kegiatan yang 

bisa meningkatkan perkembangan kognitif, motorik serta interaksi sosial 

mereka terhadap sekitar (Adinda et al., 2021). 

Penggunaan gadget dapat menyebabkan anak mengalami gangguan 

perkembangan khususnya pada gangguan kesehatan dengan masalah 

gangguan kesehatan jiwa seperti cemas, depresi serta gangguan perilaku 

(Kemenkes RI., 2021). Perilaku bergantungnya seseorang terhadap gadget 

disebut dengan adiksi gadget. Adiksi gadget ini dapat menimbulkan 

berbagai masalah, salah satunya adalah timbulnya masalah sosial seperti 

keengganan untuk bersosialisasi dan menjadikan tidak produktifnya 

aktivitas sehari-hari (Nurhidayah et al., 2021).  
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Berdasarkan Badan Statistik Indonesia (2022), bahwa penduduk 

Indonesia saat ini berjumlah 275,77 juta jiwa hingga pertengahan 2022. 

Sebanyak 44,3 juta jiwa merupakan anak dengan usia 5 tahun - 14 tahun. 

Menurut Statistik Telekomunikasi Indonesia (2021), menunjukan bahwa 

presentase penduduk Indonesia yang  memiliki telepon seluler tercatat 

sekitar 65,87% dari jumlah penduduk indonesia. Menurut Survey KPAI 

(2020) menyataka bahwa sebagian besar anak diizinkan menggunakan 

gadget selain untuk belajar 79%, serta presentase kepemilikan gadget anak 

sebesar 71,3% milik sendiri. Berbagai alasan yang diberikan orang tua 

memberikan gadget pada anak yaitu sebagai sarana mencari pengetahuan 

sebesar 74,1%, sebagai sarana informasi 70,4%, serta alasan lainnya adalah 

digunakan untuk aktivitas editing foto atau video sebesar 44,9%.  

World Health Organization (WHO) menyatakan dampak penggunaan 

gadget terhadap anak bahwa 5-25% anak usia sekolah mederita disfungsi 

otak inor, termasuk gangguan perkembangan. Menurut Kemenkes RI 

(2018), bahwa gangguan mental emosional pada anak usia dibawah 15 

tahun, mengalami kenaikan dari 6,1 % atau sekitas 12 juta penduduk 

menjadi 9,8% atau sekitas 20 juta penduduk. 

Penggunaan gadget yang berlebihan pada anak salah satunya 

disebabkan karena adanya masalah pada proses keluarga. Gangguan proses 

keluarga menurut PPNI (2017) merupakan hubungan atau fungsi keluarga 

yang mengalami perubahan. Proses keluarga sangat mempengaruhi perilaku 

dan pengendalian  anak dengan kecenderungan bermain gadget yang 

berlebihan. Peran keluarga sangat dibutuhkan dalam fungsi pemeliharan 

kesehatan. Orang tua perlu mengetahui mengenai bahaya dan dampak yang 

ditimbulkan dari penggunaan gadget yang berlebihan terhadap anak serta 

mampu memberikan arahan perkembangan yang seharusnya diterima oleh 

anak (Wiranto & Hermawan, 2019).  

Pencegahan yang dapat dilakukan orang tua untuk menimalkan 

penggunaan gadget yaitu memberikan batasan waktu menggunakan gadget, 

mengajak anak bermain, mengajak anak untuk beraktivitas, mengajak 
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bersosialisasi dengan teman sebaya, dan menerapkan metode Token 

Economy (Hidayatuladkia et al., 2021). Salah satu upaya preventif orang tua 

yang bisa dilakukan adalah dengan menerapkan metode Token Economy 

sebagai langkah awal agar anak terdistraksi dengan aktivitas positif dirumah 

sehingga anak lebih produktif. 

Token Economy merupakan bentuk penerapan pemberian reward atau 

hadiah setelah melakukan sesuatu hal yang diharapkan. Token Economy 

bermanfaat untuk membentuk perilaku positif dengan persetujuan dan 

penguatan yang telah disetujui. Tujuan pelaksanaan Token Economy yaitu 

untuk menguatkan perilaku yang diinginkan dan mengurangi perilaku yang 

tidak diinginkan sesuai dengan target perilaku yang telah ditetapkan. Tujuan 

pelaksanaan Token Economy di lingkungan anak adalah mendorong anak 

untuk berperilaku disiplin dalam bermain gadget (Latuheru, 2020). 

Penelitian mengenai Token Economy pernah dilakukan oleh Mufidah 

(2017), dengan didapatkan hasil bahwa telah dilakukan pengelompokan 

siswa dengan kategori kelompok eksperimen (siswa yang kurang disiplin) 

dan kelompok kontrol (siswa yang disiplin) menunjukkan bahwa rata-rata 

hasil post test tingkat kedisiplinan siswa kelompok eksperimen setelah 

dilakukan pemberian reward melalui metode Token Economy ini memiliki 

rata-rata 60,42% dari 100% kebenaran. Sedangkan hasil test kelompok 

kontrol memiliki tingkat kedisiplinan rata-rata 51,17% dari 100% 

kebenaran. Jika dibandingkan dengan rata-rata hasil test kelompok kontrol 

maka kelompok eksperimen memiliki tingkat kedisiplinan yang lebih baik 

(setelah diterapkan metode token economy) dari pada kelompok kontrol. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian reward melalui token 

ekonomi dalam penelitian ini efektif digunakan untuk meningkatkan 

kedisiplinan anak.  

Penelitian lain yang berkaitan dengan Token Economy yaitu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Ulva et al (2021),  menunjukkan hasil bahwa 

terdapat perubahan perilaku kedisiplinan anak setelah metode token 

ekonomi ini diterapkan. Kedisiplinan anak kelompok B TK Nurul Muhajirin 
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mengalami peningkatan dari sebelum dilakukan tindakan hingga pada siklus 

II diperoleh hasil yaitu dari 5,88% anak menjadi 0% anak Belum 

Berkembang (BB), dari 64,70% anak menjadi 17,64% anak Mulai 

Berkembang (MB), dari 17,65% anak menjadi 41,18% anak Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) dan dari 11,77% anak menjadi 41,18 % anak 

Berkembang Sangat Baik (BSB). Artinya bahwa metode Token Economy 

cukup efisien bila diterapkan kepada anak karena penerapan metode yaitu 

dengan memberikan reward atau hadiah sebagai imbalan ketika anak telah 

menunjukkan perubahan perilaku yang diinginkan. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Tahap 

perkembangan keluarga dengan usia anak sekolah yaitu anak pertama 

dengan usia 6-13 tahun. Fenomena penggunaan gadget  pada anak usai 

sekolah dapat mempengaruhi proses keluarga yang dapat mengakibatkan 

gangguan proses keluarga. Pemberian asuhan keperawatan keluarga salah 

satunya adalah menerapkan metode Token Economy untuk mencegah 

kecanduan gadget pada anak. Maka penulis tertarik untuk melakukan 

Asuhan Keperawatan Keluarga Pada Tahap Perkembangan Anak Usia 

Sekolah Dengan Masalah Gangguan Proses Keluarga pada Keluarga dengan 

Anak Pengguna Gadget di Wilayah Pekuncen. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran asuhan keperawatan keluarga pada tahap 

perkembangan anak usia sekolah dengan masalah gangguan proses keluarga 

pada keluarga dengan anak pengguna gadget di wilayah Pekuncen? 

 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Menggambarkan asuhan keperawatan keluarga dengan tahap 

perkembangan anak usia sekolah dengan masalah gangguan proses 

keluarga pada keluarga dengan anak pengguna gadget.  
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2. Tujuan khusus  

 

a. Mendeskripsikan hasil pengkajian pada keluarga dengan tahap 

perkembangan anak usia sekolah dengan masalah gangguan 

proses keluarga pada keluarga dengan anak pengguna gadget.  

b. Mendeskripsikan hasil diagnosa, intervensi, implementasi dan 

hasil evaluasi keperawatan pada tahap perkembangan anak usia 

sekolah dengan masalah gangguan proses keluarga pada 

keluarga dengan anak pengguna gadget.  

c. Mendeskripsikan kemampuan dalam mengontrol anak 

menggunakan gadget sebelum penerapan Token Economy. 

d. Mendeskripsikan kemampuan dalam mengontrol anak 

menggunakan gadget setelah penerapan Token Economy. 

 

D. Manfaat  

Karya tulis ini diharapkan dapat bermanfaaat bagi : 

1. Masyarakat  

Meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya di keluarga untuk 

mengatasi gangguan proses keluarga (penggunaan gadget pada anak) 

dengan menerapkan metode Token Economy. 

2. Pengembangan Ilmu dan Teknologi Keperawatan 

Menambah keluasan ilmu dan teknologi terapan bidang keperawatan 

keluarga untuk mengatasi gangguan proses keluarga (penggunaan 

gadget pada anak) dengan menerapkan metode Token Economy. 

3. Penulis  

Memperoleh pengalaman dalam mengimplementasikan hasil riset 

keperawatan, khususnya studi kasus asuhan keperawatan dengan tahap 

perkembangan anak usia sekolah dengan masalah gangguan proses 

keluarga pada keluarga dengan anak pengguna gadget dan 

mengimplementasikan Token Economy untuk mengontrol penggunaan 

gadget pada anak usia sekolah. 
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Tabel 

 Monitoring Penggunaan Gadget 

Sebelum dan Sesudah penerapan metode Token Economy 

 

Keterangan : 

Sebelum : sebelum penerapan metode Token Economy  

Sesudah : sesudah penerapan metode Token Economuy 

Tabel monitoring digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perubahan penggunaan gadget pada anak sebelum dan sesudah 

penerapan metode Token Economy untuk mencegah dampak negatif gadget. 

 

No. Indikator 

Klien 1 (Keluarga Tn. M) Klien 2 (Keluarga Tn. A) Klien 3 (Keluarga Tn. T) 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesuduah 

1. 
Durasi penggunaan gadget anak 

dalalm sehari 

5 Jam 3 Jam 4 Jam 3 Jam 6 Jam 4 Jam 

2. Sikap/perilaku anak 

Selalu bermain 

gadget disetiap 

aktivitas 

Berktivitas tanpa 

gadget 

Marah jika 

gadget diambil 

ortu 

Gadget diminta 

ortu tidak marah 

Malas 

membantu ortu 

Rajin membantu 

ortu 

3. Aplikasi yang digunakan anak 
ML, Free 

Fire,YT, WA 
WA 

Free Fire, 

YT,WA 
YT, WA 

TikTok, YT, 

WA 
WA,TikTok 
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